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1.1 Latar Belakang

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun

2015-2019, strategi utama yang dilakukan dalam bidang ekonomi adalah untuk

~
kemiskinan yang cukup tinggi, data kemiskinan yang tercatat di Badan Pusat Statistik

(BPS) pada tahun 2009 sampai dengan 2018 menunjukan hasil penurunan tingkat
kemiskinan, meskipun dalam penurunan kemiskinan tersebut sempat mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2018 jumlah kemiskinan adalah sebesar 25,94 terjadi penurunan

sebesar 1,822 juta dari tahun sebelumnya.



Gambar 1.1. Grafik Jumlah Penduduk Miskin Di Indonesia Tahun 2009-2018
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produktivitas sehingga pendapatan yang diterima pun rendah. Pendapatan yang rendah

akan berdampak pada rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya tabungan



dan investasi akan menyebabkan keterbelakangan. Hal ini disebut dengan lingkaran

setan kemiskinan atau biasa disebut vicious circle of poverty (Nurkse, 1956).

Di Indonesia sejak tahun 2004, strategi pengentasan kemiskinan yang
diterapkan berupa PRSP (Poverty Reduction Strategy Papers) atau dikenal dengan
SNPK (Strategi Nasional Penanggulangan Kemiskinan). Strategi ini mengarahkan

bahwa kemiskinan bersifat multidimensi, bukan hanya ketidakmampuan ekonomi

melainkan juga inasi perlakuan.
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efektifitas penanggulangan kemiskinan dapat berjalan dengan baik. Salah satu program
pemerintah yang cukup berhasil adalah Program Keluarga Harapan. Keberhasilan ini
dikarenakan oleh kontrol dan bimbingan yang tepat kepada Keluarga Penerima
Manfaat (KPM). Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dari

pemerintah untuk lebih mengembangkan program tersebut.



Provinsi Sumatera Barat merupakan Provinsi yang berada di wilayah barat
Indonesia yang memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008 sampai dengan 2017 menunjukkan bahwa
jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Barat sering mengalami fluktuasi.
Jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat mengalami kenaikan sebesar 32,1 ribu jiwa

dari awalnya 426,1 ribu jiwa menjadi 458,2 ribu jiwa, namun pada tahun berikutnya

terjadi penurunan_yang.sela ahun tersebut Provinsi

Sumatera Barat m a‘mpu menurunkan jumlah kemiskinan sebanyakfl ,09 Ribu jiwa, hal
ini merupakan s insi_Sumatera Barat dalam

mengatasi tingkat kemiski iskinan di Provinsi

Sumatera Barat yaitu Rp 4 hun sebelumnya.

Gambar 1.2. Jumlah Pendudu iskin i at Tahun 2008-
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Semakin rendahnya tingkat kemiskinan maka akan menggambarkan tingkat
gini ratio yang semakin rendah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumatera Barat tahun 2017 tingkat gini rasio Provinsi Sumatera Barat yaitu sebesar
0,32%, turun 0,01% dari tahun sebelumnya vyaitu 0,33%. Kota Padang sendiri
merupakan ibu kota provinsi yang memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi di Provinsi

Sumatera Barat.
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Berdasarkan th BYda atisti rhiin-2015- 2017 Kota Padang
memiliki jumlah penduduk miskin sebesar 43,75 ribu jiwa naik dari tahun sebelumnya
yang hanya sebesar 42,56 ribu atau sebesar 1190 jiwa. Jika dibandingkan dengan kota
lainnya, hanya Kota Padang yang mengalami kenaikan jumlah penduduk miskin,
berbeda dengan tiga kota lainnya yaitu, Agam, Pasaman, dan Tanah Datar yang relatif
mengalami penurunan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun 2017, tingkat

indeks gini Kota Padang sebesar 0,30% masih tinggi jika dibandingkan dengan Kota



Tanah Datar yang hanya sebesar 0,26%. Hal ini menggambarkan tingkat ketimpangan
akibat perbedaan tingkat pendapatan yang berbeda pada masyarakat Kota Padang.
Sementara itu berdasarkan garis kemiskinan di Kota Padang yaitu Rp 482.763 naik Rp
33.105 dari tahun sebelumnya, tingkat garis kemiskinan di Kota Padang lebih tinggi

jika dibandingkan dengan tingkat garis kemiskinan Provinsi Sumatera Barat.
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sangatlah penting karena lembaga ini bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan

dana zakat yang d

mendistribusikan zakat secara efektif. Jika lembaga-lembaga ini gagal berfungsi
dengan benar, maka pengelolaan zakat secara keseluruhan tidak akan berhasil. Saat ini
semakin banyak kita temui berbagai macam lembaga amil zakat yang bertugas untuk
pengumpulan, penyaluran dan pendistribusian zakat dari masyarakat. Salah satu

lembaga zakat di Kota Padang yang bertugas untuk mengelola dana zakat tersebut



adalah BAZNAS Kota Padang. BAZNAS Kota Padang merupakan salah satu cabang
dari BAZNAS Pusat untuk wilayah yang berada di Sumatera Barat, yang merupakan
salah satu lembaga nirlaba yang mempunyai tugas untuk menghimpun, mengelola dan

menyalurkan dana zakat, infak, sedekah serta wakaf (ZISWAF).

Gambar 1.4. Penerimaan Zakat BAZNAS Kota Padang tahun 2009-2017
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ini naik dibandingkan dengan tahun sebelumnya 2014 yang hanya sebesar Rp
21.650.000.000. Pada tahun 2016 pendapatan BAZNAS Kota Padang meningkat lebih
tinggi yaitu sebesar Rp 24.110.534.728, hal ini tidak terlepas dari potensi zakat yang
diperoleh oleh BAZNAS Kota Padang yang selalu meningkat setiap tahunnya.
BAZNAS Kota Padang dikenal sebagai lembaga amil zakat yang memiliki tingkat

kepercayaan dan kredibilitas yang dikenal baik oleh masyarakat, hal ini terbukti pada



tahun 2017 BAZNAS Kota Padang mendapatkan sebuah penghargaan BAZNAS

Award yang berasal dari Lembaga BAZNAS pusat di Jakarta.

Selama ini penggunaan zakat sebagai salah satu instrumen pengentasan
kemiskinan hanya didasarkan pada satu aspek saja, yaitu aspek material. Namun,
seiring berjalannya waktu instrumen pengentasan kemiskinan tidak hanya didasarkan
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana perubahan pendapatan mustahik sesudah dan sebelum mendapatkan
bantuan dana zakat?

2. Bagaimana klasifikasi mustahik penerima zakat berdasarkan model CIBEST ?

3. Bagaimana perubahan keadaan-rumah-tangga mustahik sebelum dan sesudah
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat banyak bagi masyarakat luas,
baik pemerintah, masyarakat, lembaga pengelola zakat serta akademisi, adapun

manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Pemerintah: sebagai bahan untuk mengambil keputusan dalam pembuatan

program kebijakan yang baik untuk-mengentaskan kemiskinan melalui program
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awasan keilmuan
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Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus pada BAZNAS Kota Padang,
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mustahik yang menerima bantuan
zakat dari BAZNAS Kota Padang dengan jumlah sampel sebanyak 100 rumah tangga.

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mustahik yang

menerima bantuan zakat bina usaha.



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, dimana setiap
bagian akan menjelaskan berbagai topik permasalahan yang terkait dengan

judul penelitian. Berikut sistematika penulisannya:

e BAB I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan akan menjelaskan_mengenai latar belakang, perumusan
VERSITAS ANDA
masalah, Ljian pene ‘

, manfaat penelitia
sistematik F)_enélitian.

p penelitian serta

BAB Il Tinjauan P

Pada bab Il tinjaua s dan pandangan

islam serta hikmah dar serta [t rdapat penelitian

I

terdahulu yang akan menjgdell litera alam penelitian ini

e BABIII \
Dalam bali v[-‘ penelitian, lokasi

penelitian, me 0de. pengumpu -n_. a-%n analis is data.
e BAB IV Gambatd —
Membahas tentang pengaruh mudharabah dan musyarakah terhadap
perkembangan perbankan syariah di Indonesia.
e BAB V Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, hasil temuan penelitian dan

pembahasan.



